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ABSTRAK 

 

Sebelum masuk Dusun Klinter, sungai ini melewati belakang pabrik kertas yang diduga 

membuang limbah produksinya langsung ke dalam sungai. Jika hal ini benar,  tentunya akan 

mengganggu keberadaan makrozoobentos tersebut. Dari latar belakang tersebut dilakukan 

penelitian tentang keberadaan makrozoobentos (jenis-jenis makrozoobentos apa saja yang 

terdapat di sungai Klinter tersebut). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-

jenis makrozoobentos dan populasi terbanyak yang ditemukan di Sungai Klinter Kertosono. 
Penelitian ini dilakukan di perairan sungai Klinter Dusun. Klinter, Desa Pelem, Kecamatan Kertosono, 

Kabupaten Nganjuk pada bulan Juli 2019. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive random 

sampling. Jarak antar stasiun transek sepanjang 200m menggunakan rangka jaring berukuran 1 mm. 

Sampel yang didapat disortir menggunakan hand sorting metoda.. Terdapat 10 familia hewan yang di 

temukan dari 3 stasiun penelitian yaitu Buccinidae, Viviparidae, Lymnaeidae, Unionidae, 

Palaemonidae, Parathelphusidae, Gomphidae, Platycnemiddidae, Chloroperlidae dan Tubificidae dan 

jumlah populasi terbanyak yang ditemukan adalah familia Buccinidae. 

KATA KUNCI  : makrozoobentos, sungai klinter, kertosono nganjuk. 

 

I. LATAR BELAKANG 

Sungai merupakan suatu ekosistem 

perairan mengalir yang menerima 

limpasan dari daratan sepanjang daerah 

alirannya. Selain itu sungai juga 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

berbagai keperluan dan kegiatan, 

seperti keperluan industri, rumah 

tangga, transportasi, kegiatan 

perikanan, pertanian, dan juga untuk 

pariwisata (Anzani, 2012). 

Sungai Klinter merupakan sungai 

yang terletak di dusun Klinter, desa 

Pelem, Kecamatan Kertosono, 

Kabupaten Nganjuk. Sungai Klinter 

merupakan sumber air yang digunakan 

penduduk sekitar untuk keperluan 

hidup sehari-hari, oleh karena itu 

kualitas air yang terkandung sangatlah 

berpengaruh. 

Makrozoobentos adalah hewan 

invertebrata yang hidup di dasar 

perairan. Makrozoobentos sering 

dipakai untuk menduga 

ketidakseimbangan lingkungan fisik, 

kimia, dan biologi perairan. Perairan 

yang tercemar akan mempengaruhi 

kelangsungan hidup organisme 

makrozoobentos karena 

makrozoobentos merupakan biota air 
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yang mudah terpengaruh oleh adanya 

bahan pencemar, baik bahan 

pencemaran kimia maupun fisik. Hal 

ini disebabkan karena makrozoobentos 

pada umumnya tidak dapat bergerak 

sehingga jika ada bahan pencemar akan 

terakumulasi di dalam tubuhnya 

(Odum, 1994) dalam (Sihombing, 

2015). Sejauh ini masih sedikit kajian 

tentang identifikasi makrozoobentos di 

sungai Klinter Kertosono. Berdasarkan 

hal tersebut maka penelitian ini 

dilakukan. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat penelitian 

deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan metode pengamatan 

sampel dalam kuadrat (Fachrul, 2008), 

penentuan area dan titik sampling 

menggunakan metode purposive 

random sampling berdasarkan sebelum 

titik keluarnya pembuangan air limbah 

dan sesudah titik pembuangan air 

limbah. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juli 2019 di sungai Klinter Kertosono. 

Makrozoobentos diidentifikasi di 

Laboratorium Zoologi, Program Studi 

Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Nusantara 

PGRI Kediri. Alat yang digunakan 

adalah pH air, jaring, meteran dan 

mikroskop stereo. Bahan yang 

digunakan adalah formalin 4%, alkohol 

70%, akuades dan sampel 

makrozoobentos. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan 3 stasiun 

kuadrat transek. Sampel diambil pada 6 

titik kuadrat transek pada setiap 

stasiun. Jarak antar titik-titik kuadrat 

transek melintang maupun membujur 

sepanjang 2m. Pengambilan sampel 

secara acak terpilih Purposive random 

sampling. Pengambilan sampel 

menggunakan rangka jaring berukuran 

pori 1 mm dengan 3 kali ulangan pada 

setiap kuadrat transek pengambilan 

sampel. Sampel yang didapat disortir 

menggunakan hand sorting metoda 

kemudian diidentifikasi menggunakan 

buku panduan penelitian kesehatan 

sungai melalui pemeriksaan habitat 

sungai dan biotilik (Rini, 2011). 

Setelah diidentifikasi menggunakan 

buku panduan penelitian kesehatan 

sungai melalui pemeriksaan habitat 

sungai dan biotilik (Rini, 2011),  

sampel makrozoobentos dimasukkan 

dalam botol sampel yang telah berisi 

alkohol 4% selama 1 hari, kemudian 

dicuci dengan akuades dan 

dikeringanginkan, kemudian 

dimasukkan ke dalam botol yang 

berisikan alkohol 70% sebagai 

pengawet lalu diberi label selanjutnya 

disimpan sebagai koleksi laboratorium 
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Zoologi Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. Parameter fisika dan kimia 

yang diukur adalah suhu, pH air dan 

substrat dasar. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

Identifikasi Makrozoobentos 

 Makrozoobentos yang berhasil 

diidentifikasi dalam penelitian ini 

terdiri dari 3 filum yaitu: Mollusca, 

Arhtropoda dan Annelida. Mollusca 

terdiri dari Classis Gasropoda dan 

Classis Bivalvia, Arthropoda terdiri 

dari Classis Malacostraca dan Classis 

Insecta dan Annelida dari Classis 

Oligochaeta. Secara keseluruhan tertera 

pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Klasifikasi Makrozoobentos 

yang didapatkan di Sungai Klinter 

Kertosono.  

 

Populasi Makrozoobentos 

Adapun populasi makrozoobentos 

di sungai Klinter Kertosono 

berdasarkan hasil penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2. Populasi makrozoobentos di 

Sungai Klinter Kertosono 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

Identifikasi Makrozoobentos di sungai 

Klinter Kertosono, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

Makrozoobentos yang ditemukan 

di sungai Klinter Kertosono adalah 

famili Buccinidae, Viviparidae, 

Lymnaeidae, Unionidae, 

Palaemonidae, Parathelphusidae, 

Gomphidae, Platycnemiddidae, 

Chloroperlidae, Tubificidae, terdiri dari 

3 filum yaitu: Mollusca, Arhtropoda 

dan Annelida. Mollusca terdiri dari 

Classis Gasropoda dan Classis 

Bivalvia, Arthropoda terdiri dari 

Classis Malacostraca dan Classis 

Insecta dan Annelida dari Classis 

Oligochaeta dan jumlah populasi 

makrozoobentos terbanyak yang 

ditemukan adalah famili Buccinidae. 

Hal ini karena habitatnya yang banyak 
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bebatuan sehingga gastropoda dapat 

menempel pada bebatuan dan memiliki 

substrat yang berlumpur dan berpasir 

sehingga memiliki cadangan makanan 

yang cukup bagi gastropoda. Substrat 

yang berlumpur memiliki lebih banyak 

kandungan bahan organik daripada 

substrat yang berpasir, bahan organik 

yang mengendap di dasar perairan 

merupakan sumber makanan bagi 

organisme bentik, sehingga jumlah dan 

laju  pertambahannya mempunyai 

pengaruh terhadap populasi organisme 

dasar. 

IV. PENUTUP 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka disarankan sebagai 

berikut: 

1. Pengambilan data sebaiknya lebih 

dari satu titik sehingga bisa 

memperkuat data yang diperoleh 

misalnya bagian hilir, hulu dan 

tengah sungai.  

2. Penelitian ini sebaiknya dilakukan 

pada musim kemarau dan kondisi 

air pasang untuk mengurangi faktor 

abiotik  yang  menyebabkan  

terganggunya spesies 

makrozoobentos. 

3. Perlu dilakukan pengukuran 

kualitas perairan lebih akurat  baik 

secara Fisika maupun kimia dengan 

mengukur arus, kecerahan, 

kekeruhan, sedimen, COD, BOD, 

kandungan mineral air laut. 
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